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PENDIDIKAN - Teknik menulis berita dengan bantuan Kecerdasan Buatan (AI)
memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses penyusunan berita. AI dapat
membantu dalam berbagai tahap penulisan berita, mulai dari pengumpulan data
hingga penyuntingan. Berikut adalah beberapa cara AI dapat digunakan dalam
teknik menulis berita:



Pengumpulan dan Analisis Data:

AI dapat memproses data dalam jumlah besar dengan cepat. Dalam penulisan
berita, AI dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi terkini dari berbagai
sumber berita, media sosial, dan situs web resmi.

AI juga mampu menganalisis tren berdasarkan data, seperti frekuensi
kemunculan kata kunci, sentimen publik, dan pola diskusi di media sosial.
Informasi ini dapat membantu jurnalis untuk menemukan sudut pandang berita
yang lebih menarik dan relevan.

Pembuatan Draft Otomatis:

Teknologi seperti Natural Language Generation (NLG) memungkinkan AI untuk
membuat draf berita berdasarkan data yang ada. AI dapat menyusun berita
dengan format standar, seperti laporan cuaca, hasil pertandingan olahraga, atau
laporan keuangan perusahaan, yang biasanya membutuhkan pola penulisan
yang konsisten.

AI dapat menulis berita dasar dengan informasi yang faktual, sementara jurnalis
kemudian dapat mengedit dan menambahkan elemen naratif atau analisis untuk
memperkaya konten.

Penulisan Cepat Berita Ringkas:

Dalam situasi berita yang berkembang cepat, AI dapat membantu membuat
berita ringkas yang dapat segera dipublikasikan. Misalnya, ketika ada kejadian
besar seperti bencana alam atau pemilihan umum, AI dapat memproses dan
merangkum informasi awal dengan cepat, sehingga publik dapat memperoleh
informasi terkini tanpa harus menunggu laporan mendalam.

Pengecekan Fakta dan Pengoreksian Otomatis:

AI dapat digunakan untuk memverifikasi fakta secara otomatis dengan
membandingkan informasi dalam artikel dengan basis data yang tersedia.
Teknologi ini membantu mengurangi kesalahan dalam penulisan dan
meningkatkan akurasi berita.
Selain itu, AI dapat mendeteksi kesalahan tata bahasa, ejaan, dan gaya
penulisan, sehingga membantu penyunting dalam menyempurnakan naskah
berita sebelum diterbitkan.

Personalisasi Berita:

AI memungkinkan media untuk menghasilkan berita yang dipersonalisasi sesuai
minat pembaca. Algoritma pembelajaran mesin dapat menganalisis preferensi
pembaca berdasarkan interaksi mereka dengan konten sebelumnya, lalu
menyarankan berita yang relevan.
Hal ini membantu dalam menyesuaikan konten untuk audiens yang berbeda,
sehingga meningkatkan keterlibatan pembaca.

Pembuatan Visualisasi Data:



Selain teks, AI juga dapat membantu membuat visualisasi data seperti grafik,
infografis, dan peta interaktif yang dapat memperkaya konten berita. Misalnya,
data statistik yang kompleks dapat disajikan dalam bentuk yang lebih mudah
dipahami oleh pembaca.
Analisis Sentimen dan Opini Publik:

AI dapat menganalisis sentimen publik terkait topik tertentu berdasarkan media
sosial, forum, atau platform online lainnya. Hasil analisis ini dapat digunakan oleh
jurnalis untuk memahami pandangan umum dan menggunakannya sebagai
acuan dalam penulisan berita yang lebih mendalam.

Tantangan dan Etika
Meskipun AI memberikan banyak manfaat, penggunaan AI dalam penulisan
berita harus tetap mematuhi prinsip-prinsip jurnalisme yang etis. Berita yang
dihasilkan oleh AI harus melalui proses validasi oleh manusia untuk memastikan
kebenaran dan keseimbangan informasi. Jurnalis juga harus berhati-hati agar
tidak sepenuhnya bergantung pada AI, terutama dalam situasi yang memerlukan
analisis kritis dan pemahaman kontekstual yang mendalam.

Dengan memadukan kecerdasan manusia dan AI, teknik menulis berita dapat
menjadi lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan informasi yang
berkembang cepat.

Berikut adalah contoh lengkap teknik menulis berita dengan bantuan Kecerdasan
Buatan (AI):

Judul Berita:
"Pemerintah Umumkan Kebijakan Baru untuk Mengatasi Inflasi"

Proses Penulisan Berita dengan Bantuan AI:
Pengumpulan Data oleh AI: AI mengumpulkan informasi terbaru dari berbagai
sumber seperti situs resmi pemerintah, media berita online, dan media sosial.
Dalam kasus ini, AI menemukan bahwa pemerintah telah mengadakan
konferensi pers tentang kebijakan baru untuk mengatasi inflasi yang meningkat.

Analisis Data oleh AI: Setelah mengumpulkan data, AI menganalisis berbagai
aspek, termasuk pernyataan pejabat pemerintah, statistik inflasi, dan respons
pasar. Misalnya, AI mengidentifikasi bahwa kebijakan baru ini mencakup
penetapan batas harga komoditas tertentu dan subsidi bahan bakar.

Pembuatan Draft Otomatis oleh AI: Berdasarkan data yang dikumpulkan, AI
menghasilkan draf berita awal sebagai berikut:

Pemerintah Umumkan Kebijakan Baru untuk Mengatasi Inflasi

Jakarta, 1 Oktober 2024 – Pemerintah Indonesia mengumumkan serangkaian
kebijakan baru untuk mengatasi laju inflasi yang semakin meningkat. Dalam
konferensi pers yang diadakan di Istana Negara, Menteri Keuangan
menyampaikan bahwa kebijakan tersebut mencakup penetapan batas harga
untuk komoditas pokok dan pemberian subsidi bahan bakar untuk masyarakat
berpenghasilan rendah.



"Kami memahami dampak inflasi terhadap kehidupan masyarakat. Oleh karena
itu, pemerintah telah memutuskan untuk mengambil langkah-langkah konkret
guna menstabilkan harga-harga di pasaran," ujar Menteri Keuangan dalam
konferensi pers tersebut.

Selain itu, pemerintah juga akan meningkatkan cadangan pangan nasional dan
memberikan insentif kepada produsen pangan untuk meningkatkan produksi.
Langkah ini diharapkan dapat menurunkan harga pangan dan menjaga daya beli
masyarakat.

Kebijakan baru ini mendapatkan beragam respons dari masyarakat dan pelaku
pasar. Di media sosial, banyak warganet yang menyambut baik langkah ini,
sementara beberapa pihak menilai bahwa kebijakan ini hanya akan memberikan
dampak jangka pendek.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi pada bulan
sebelumnya mencapai 4,5%, dengan kenaikan harga terbesar terjadi pada sektor
pangan dan energi. Kebijakan ini diharapkan dapat menekan laju inflasi hingga
ke level yang lebih stabil dalam beberapa bulan ke depan.

Penyuntingan oleh Jurnalis: Setelah draft otomatis dihasilkan oleh AI, jurnalis
melakukan penyuntingan untuk menambahkan elemen naratif, analisis
mendalam, dan kutipan tambahan dari para ahli. Jurnalis juga memeriksa fakta
dan validitas informasi yang dihasilkan oleh AI.

Berikut adalah contoh berita setelah penyuntingan:

Pemerintah Umumkan Kebijakan Baru untuk Mengatasi Inflasi

Jakarta, 1 Oktober 2024 – Pemerintah Indonesia mengumumkan serangkaian
kebijakan baru untuk mengatasi laju inflasi yang meningkat tajam dalam
beberapa bulan terakhir. Dalam konferensi pers yang diadakan di Istana Negara,
Menteri Keuangan, Sri Mulyani, menyampaikan bahwa kebijakan tersebut
mencakup penetapan batas harga untuk komoditas pokok seperti beras, minyak
goreng, dan gula. Selain itu, pemerintah akan memberikan subsidi bahan bakar
bagi masyarakat berpenghasilan rendah guna meringankan beban ekonomi
mereka.

"Kami memahami dampak inflasi terhadap kehidupan masyarakat, terutama
kelompok berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, pemerintah telah memutuskan
untuk mengambil langkah-langkah konkret guna menstabilkan harga-harga di
pasaran," ujar Sri Mulyani.

Selain kebijakan harga, pemerintah juga berencana meningkatkan cadangan
pangan nasional dan memberikan insentif kepada petani dan produsen pangan
untuk meningkatkan produksi. Langkah ini diharapkan dapat membantu
menurunkan harga pangan dan menjaga daya beli masyarakat.

Respons terhadap kebijakan ini bervariasi. Banyak warganet di media sosial
yang menyambut baik langkah ini, menganggapnya sebagai upaya nyata
pemerintah dalam melindungi rakyat dari gejolak harga. Namun, beberapa
ekonom berpendapat bahwa penetapan batas harga hanya akan memberikan



solusi jangka pendek dan dapat menimbulkan distorsi pasar jika tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi pada bulan Agustus 2024
mencapai 4,5%, dengan kenaikan harga terbesar terjadi pada sektor pangan dan
energi. Kebijakan baru ini diharapkan dapat menekan laju inflasi hingga ke level
yang lebih stabil dalam beberapa bulan ke depan.

Penerbitan dan Penyebaran: Setelah berita selesai disunting dan diverifikasi,
berita tersebut dipublikasikan di situs berita dan disebarkan melalui berbagai
platform digital seperti media sosial, aplikasi berita, dan buletin email.

Analisis Pasca Publikasi oleh AI: Setelah berita dipublikasikan, AI dapat
menganalisis respons pembaca dan tren interaksi dengan berita tersebut.
Misalnya, AI dapat melacak jumlah pembaca, komentar, dan share di media
sosial untuk memahami bagaimana berita tersebut diterima oleh publik. Data ini
kemudian bisa digunakan untuk menyusun berita lanjutan atau analisis
mendalam terkait topik yang sama.

Keuntungan Menggunakan AI dalam Penulisan Berita:
1. Kecepatan: AI mampu menghasilkan draft berita dengan cepat, terutama
untuk berita yang sifatnya informatif dan membutuhkan data aktual.
2. Akurasi: AI dapat memeriksa fakta berdasarkan basis data yang luas,
sehingga mengurangi risiko kesalahan informasi.
3. Efisiensi: Proses penulisan berita menjadi lebih efisien karena jurnalis bisa
fokus pada penyuntingan dan analisis mendalam, sementara AI menangani tugas
rutin seperti pengumpulan data dan penulisan draft awal.

Dengan memanfaatkan AI, jurnalis dapat menghasilkan berita yang lebih cepat
dan tetap berkualitas, sekaligus memiliki waktu lebih untuk analisis dan
pelaporan yang mendalam.

Jakarta, 1 Oktober 2024
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